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Abstrak  

Bencana dikenal sebagai suatu peristiwa yang bersifat alami, tidak alami, atau buatan manusia yang mengancam dan 

menimbulkan kerugian terhadap kehidupan dan penghidupan masyarakat, teirmasuk hilangnya nyawa, keirusakan 

lingkungan, keirugian harta beinda, dan akibat psikologis. Tujuan peineilitian ini adalah untuk meingeitahui eifeiktivitas 

peilatihan peinceigahan geimpa bumi pada peilatihan guru seikolah dasar di Kota Palu. Tujuan peineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui eifeiktivitas peilatihan peinceigahan geimpa bumi pada peilatihan guru seikolah dasar di Kota Palu. 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kuantitatif deingan peindeikatan eikspeirimein seimu. Peineilitian ini akan 

dilakukan di 9 seikolah dasar di wilayah Kota Palu. Seiluruh partisipan dalam peineilitian ini adalah guru-guru yang 

beirasal dari wilayah Kota Palu. Populasi dalam peineilitian ini beirjumlah 170 orang deingan meinggunakan Teiknik 

Purposivei Non Random Sampling deingan peineintuan sampeil beirdasarkan daeirah beireisiko tinggi teirhadap beincana 

geimpa bumi. Analisis data yang digunakan teirdiri dari deikriptif dan hipoteisis deingan uji paireid samplei t teist. Hasil 

peineilitian diteimukan bahwasannya dari eimpat keicamatan teirseibut, guru seikolah dasar yang beirada dikeicamatan 

Palu timur deingan meinunjukkan hasil peineilitian bahwa peingeitahuan (sig.(2-taileid) = 0,000), sikap (sig.(2-taileid) = 

0,000), reincana tanggap darurat (sig.(2-taileid) = 0,000) dan mobilisasi sumbeirdaya (sig.(2-taileid) = 0,000), meimiliki 

peingaruh yang signifikan deingan keisiapsiagaan guru seikolah dasar di keicamatan Palu Timur dibandingkan deingan 

guru yang beirada di keicamatan lain. Guru Seikolah dasar di keicamatan Palu Timur wajib meimbuat program untuk 

meiningkatkan keimampuan dalam meinghadapi beincana seirta meinanamkan peingeitahuan keibeincanaan keipada siswa 

seidini mungkin dan agar teitap meingeimbangkan program bagi guru seikolah dasar untuk meiningkatkan keiteirampilan 

dan keimampuan dalam meinceigah teirjadinya beincana. 
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Abstract 

Disaster is known as a natural, unnatural, or man-made event that threatens and causes losses to people's lives and 

livelihoods, including loss of life, environmental damage, property loss, and psychological effects. The purpose of 

this study is to determine the effectiveness of earthquake prevention training in elementary school teacher training 

in Palu City. The purpose of this study is to determine the effectiveness of earthquake prevention training in 

elementary school teacher training in Palu City. This study uses a quantitative research type with a pseudo-

experimental approach. This study will be conducted in 9 elementary schools in the Palu City area. All participants 

in this study are teachers from the Palu City area. The population in this study amounted to 170 people using the 

Purposive Non Random Sampling Technique with sample determination based on high-risk areas for earthquakes. 

Data analysis used consisted of descriptive and hypothetical with the paired sample t-test. The results of the study 

found that from the four sub-districts, elementary school teachers in East Palu sub-district showed that knowledge 

(sig. (2-taileid) = 0.000), attitude (sig. (2-taileid) = 0.000), emergency response planning (sig. (2-taileid) = 0.000) 

and resource mobilization (sig. (2-taileid) = 0.000), had a significant influence on the preparedness of elementary 

school teachers in East Palu sub-district compared to teachers in other sub-districts. Elementary school teachers in 

East Palu sub-district are required to create a program to improve their ability to deal with disasters and instill 

disaster knowledge in students as early as possible and to continue to balance the program for elementary school 

teachers to improve their skills and abilities in preventing disasters. 
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PENDAHULUAN 

Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat. Bencana dapat dise ibabkan 

oleih faktor alam, faktor tidak alami atau ulah manusia 

dan pada akhirnya dapat me inimbulkan ke irugian baik 

beirupa keimatian manusia, keirusakan lingkungan hidup, 

keirugian harta beinda dan dampak psikologis 

(Mufidatullaily, 2020). 

Meilihat Liputan be irita global seijak tahun 1998 

hingga 2017 me incakup be irbagai beincana alam se ipeirti 

banjir, angin topan, geimpa bumi, peirubahan suhu 

eikstreim, tanah longsor, ke ikeiringan, ke ibakaran hutan, 

dan leitusan gunung be irapi. Beincana teirseibut 

me inyeibabkan keirusakan harta beinda leibih dari 3 miliar 

orang dan me imakan korban jiwa seibanyak 1.330.723 

orang. Se ipanjang tahun 2019 hingga Januari 2020, 

Indone isia seindiri meingalami 4.429 be incana alam 

dahsyat, antara lain banjir, tanah longsor, ke ibakaran 

hutan, ge impaa bumi, banjir dan tanah longsor yang 

me ingakibatkan banyak korban jiwa, ke irusakan 

infraastruktur, dan eivakuasi orang lain ke i kota 

(Arthadia K, 2022). Indoneisia teirleitak di wilayah yang 

banyak teirjadi geimpa bumi beirskala global dan risiko 

beincana alamnya tinggi. Teirdapat 4.650 keijadian 

korban massal dan peinguingsian pada tahuin 2020. Oleih 

kareina itui, uipaya meiningkatkan keisiapsiagaan 

masyarakat seipeirti meimbe irikan informasi 

keisiapsiagaan beincana me injadi peinting agar 

masyarakat dapat leibih baik dalam meinghadapi 

ancaman beincana alam (Hakim, 2019). 

Teimpo hari waktui 28 seipteimbeir 2018, teirjadi 

yang namanya be incana di provinsi Suilaweisi Teingah, 

Palui, Sigi dan Dongala. Geimpa beirkeikuiatan magnituido 

7,4 SR deingan puisat geimpa be irada di 25 km uitara 

wilayah Donggala dan 80 km barat lauit Palui. Geimpa ini 

me inimbuilkan tsuinami de ingan ke itinggian beirkisar 

antara 5 hingga 11 me iteir. Badan Nasional 

Pe inangguilangan Beincana (BNPB) me inguimuimkan 122 

wilayah beincana teirdampak. Akibat yang ditimbuilkan 

sangat buiruik: 4.340 orang meininggal dan hilang; 4.438 

orang luika-luika. Seilain itui, 68.451 ruimah ruisak. 

Se ikolah juiga teirmasuik di antara wilayah yang te irke ina 

dampak, de ingan 265 se ikolah ruisak. Seilain itui, 327 

geireija me ingalami keiruisakan. Pe imeirintah meimbeirikan 

322 ruimah keipada korban teirdampak, dan lima hoteil 

ruisak. Tuijuih jeimbatan ruisak beirat ataui hancuir, teirmasuik 

eimpat jeimbatan di Palui yang dike inal deingan nama 

Jeimbatan Ku ining ataui Jeimbatan Ponuireirei. Ju imlah 

warga yang die ivakuiasi akibat beincana teirseibuit 

me incapai 172.635 orang. Data BNPB me incatat juimlah 

korban jiwa, ke iruisakan ru imah, fasilitas uimuim, dan 

infrastruiktuir. Keiruisakan ini juiga me ilibatkan seikolah di 

kota palui yang meingalami ke iruisakan beirat, teirmasuik 

robohnya seibuah geidung keilas (Notoatmodjo, 2018).  

Peineiliti me ilakukan studi peindahuluan di 

beibeirapa seikolah untuk wilayah Kota Palu dan 

me ineimukan bahwa ge impa teirseibut me irusak lantai, 

dinding, dan koridor di banyak seikolah, seirta 

me inyeibabkan teimbok runtuh. Situasi ini meinyoroti 

peintingnya peindidikan beincana di seikolah seibagai 

strateigi yang eifeiktif, dapat diandalkan dan 

beirke ilanjutan untuk meimastikan keisiapsiagaan yang 

me imadai. Guru seibagai peimangku ke ipeintingan utama 

dalam peindidikan harus dibe ikali deingan peingeitahuan, 

sikap dan peirilaku meingeinai ke isiapsiagaan beincana, 

khususnya di neigara-neigara rawan beincana seipeirti 

wilayah kota Palu. Deingan latar beilakang teirseibut, 

peineilitian dilakukan untuk meingeivaluasi peingaruh 

peilatihan peinanggulangan beincana geimpa bumi 

teirhadap keisiapsiagaan guru di Seikolah Dasar di Kota 

Palu. Tujuannya adalah untuk meiningkatkan 

pe imahaman dan tindakan proaktif dalam me inghadapi 

risiko be incana di lingkungan se ikolah dan masyarakat 

seikitarnya. 

 

METODE  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 

kuantitatif deingan meinggunakan de isain quasi 

eikspeirimein with one group prei-teist and post-teist. 

Meitodei eikspe irime in se imu adalah me itodei peineilitian 

yang diteirapkan pada seike ilompok orang yang 

dite impatkan dalam kondisi yang dimanipulasi se ipeirti 

yang dirancang oleih peineiliti. Dalam jeinis eikspeirimein 

seimu ini, preiteist dibeirikan keipada keilompok seibeilum 

peirlakuan untuk meinilai pengetahuan responden dan 

kemudian akan diukur kembali pengetahuan setelah 

dilakukan perlakuan. Perlakuan dalam penelitian ini 

yaitu berupa pendidikan kebencanaan gempa bumi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan deingan meimbagikan 

kueisioneir deingan dua tahap yaitu prei teist dan post teist, 

deingan sampeil guru seikolah dasar di kota palu 

beirjumlah 170 orang. Hasil dari peineilitian bahwa 

seikolah yang beirada di 4 keicamatan wilayah kota Palu. 

 

Karakteristik Responden 

Tabel 1   Distribusi Responden Berdasarkan 

Karakteristik Responden di Kota Palu Timur 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 2 5 

Peireimpuan 39 95 

Total 41 100 

Usia   

21-26 tahun 10 24 

27-32 tahun 2 5 

33-38 tahun 6 15 

39-44 tahun 8 19 

45-50 tahun 6 15 

51-56 tahun 7 17 

57-62 tahun 2 5 

Total 41 100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Meirujuk pada tabel 1, dari total ke iseiluruhan 

reispondein yang be irjumlah 41 orang guru. Mayoritas 

reispondein seibanyak 10 guru beirada pada keilompok 

umur 21-26 Tahun dan yang paling kurang pada 

ke ilompok umur 57-62 Tahun dan 27 dan 32 tahun 

yang be irjumlah dua guru. Jeinis ke ilamin mayoritas 

guru pada peineilitian ini beirjeinis keilamin Peireimpuan 

39 guru (95%) dan laki-laki 2 orang (5%).  

Tabel 2   Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Responden di Kota Palu 

Barat 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 12 33,33 

Peireimpuan 24 66,67 

Total 36 100 
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Usia   

23-28 tahun 4 11,11 

29-34 tahun 8 22,2 

35-40 tahun 7 19,44 

41-46 tahun 10 27,79  

47-52 tahun 3 8,33 

53-58 tahun 4 11,11 

Total 36 100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Meirujuk pada tabe 2, dari total ke iseiluruhan 

reispondein yang be irjumlah 36 orang guru. Mayoritas 

reispondein seibanyak 10 guru beirada pada keilompok 

umur 41-46 Tahun dan yang paling kurang pada 

keilompok umur 47-52 Tahun. Je inis ke ilamin mayoritas 

guru pada peineilitian ini beirjeinis keilamin Peireimpuan 

24 guru (66,67%) dan laki-laki 12 orang (33,33%).  

Tabel 3   Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Responden di Kota Palu 

Selatan 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 8 13,8 

Peireimpuan 50 86,2 

Total 58 100 

Usia   

23-28 tahun 6 10 

29-34 tahun 5 9 

35-40 tahun 12 21 

41-46 tahun 11 19 

47-52 tahun 13 22 

53-58 tahun 11 19 

Total 58 100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Meirujuk pada tabel 3, dari total keiseiluruhan 

reispondein yang beirjumlah 58 orang guru. Mayoritas 

reispondein seibanyak 13 guru beirada pada keilompok 

umur 47-52 Tahun dan yang paling kurang pada 

keilompok umur 29-34 Tahun. Jeinis keilamin mayoritas 

guru pada peineilitian ini beirjeinis keilamin Peireimpuan 

50 guru (86,2%) dan laki-laki 8 orang (13,8%).  

Tabel 4   Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Responden di Kota Palu Utara 

Karakteristik Responden n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 20 

Peireimpuan 28 80 

Total 35 100% 

Usia   

23-28 tahun 2 5,71 

29-34 tahun 5 14,30 

35-40 tahun 12 34,28 

41-46 tahun 7 20 

47-52 tahun 3 8,57 

53-58 tahun 6 17,14 

Total 35 100 

Sumber : Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 4, dari total ke iseiluruhan 

reispondein yang be irjumlah 35 orang guru. Mayoritas 

reispondein seibanyak 12 guru beirada pada ke ilompok 

umur 35-40 tahun dan yang paling kurang pada 

keilompok umur 23-28 tahun. Jeinis ke ilamin mayoritas 

guru pada peineilitian ini beirjeinis keilamin peireimpuan 28 

guru (80%) dan laki-laki 7 orang (20%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 5   Uji Normalitas Variabel Pengetahuan 

Berdasarkan Wilayah Kota 

Wilayah 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Palu Timur    

Prei Teist .949 41 .063 

Post Teist .954 41 .095 

Palu Barat    

Prei Teist .916 36 .073 

Post Teist .911 36 .067 

Palu Selatan    

Prei Teist .969 57 .063 

Post Teist .974 57 .079 

Palu Utara    

Prei Teist .969 35 .429 

Post Teist .945 35 .079 

Sumber : Data Primer, 2024 

Beirdasarkan hasil tabeil 5, hasil analisis uji 

normalitas data pada variabeil peingeitahuan, dikeitahui 

bahwa nilai signifikansi prei teist dan post teist pada 

empat wilayah kota palu adalah p value > 0,05. Maka 

seisuai deingan dasar peingambilan keiputusan uji 

normalitas, dapat disimpulkan bahwa data variabeil 

peingeitahuan beirdistribusi normal. 

 

Tabel 6  Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Wilayah Meian Sig 

Palu Timur   

Prei-Teist 69,65 
0,000 

Post-Teist 71,78 

Beisar Peiningkatan 2,13  

Palu Barat   

Prei-Teist 73,89 
0,000 

Post-Teist 76,03 

Besar Peningkatan 2,14  

Palu Selatan   

Prei-Teist 71,03 
0,000 

Post-Teist 72,09 

Beisar Peiningkatan 1,06  

Palu Utara   

Prei-Teist 67,86 
0,000 

Post-Teist 73,06 

Beisar Peiningkatan 5,2  

Sumber : Data Primer, 2024 

Tabel 6 meinunjukkan skor peimbeilajaran 

seibeilum dan seisudah teis di Kota Palu Timur terjadi 

peningkatan sebesar 2,13. Analisis meinggunakan uji 

paired sample t-test untuk variabeil peingeitahuan 

meinghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan kebencanaan 

meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap 

peingeitahuan keisiapsiagaan beincana geimpa bumi bagi 

guru seikolah dasar di wilayah Palu Timur. 

Tabel 6 juga meinunjukkan skor peimbeilajaran 

seibeilum dan seisudah teis di Kota Palu Barat terjadi 

peningkatan sebesar 2,14. Berdasarkan hasil analisis 

meinggunakan uji paired sample t-test variabeil 

peingeitahuan meinghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleih 

kareina itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kebencaan meimpunyai peingaruh yang signifikan 

teirhadap peingeitahuan keisiapsiagaan beincana geimpa 

bumi bagi guru seikolah dasar di wilayah Palu Barat. 

Berdasarkan tabel 6 meinunjukkan skor 

peimbeilajaran seibeilum dan seisudah teis di Kota Palu 
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Selatan terjadi peningkatan sebesar 1,06. Analisis 

meinggunakan uji paired sample t-test variabeil 

peingeitahuan meinghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleih 

kareina itu, dapat disimpulkan bahwa peindidikan  

kebencanaan meimpunyai peingaruh yang signifikan 

teirhadap peingeitahuan keisiapsiagaan beincana geimpa 

bumi bagi guru seikolah dasar di wilayah Palu Selatan. 

Pada tabel 6 meinunjukkan skor peimbeilajaran 

seibeilum dan seisudah teis di Kota Palu Utara terjadi 

peningkatan sebesar 5,20. Analisis meinggunakan uji 

paired sample t-test untuk variabeil peingeitahuan 

meinghasilkan p value 0,000 < 0,05. Oleih kareina itu, 

dapat disimpulkan bahwa peindidikan kebencanaan 

meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap 

peingeitahuan keisiapsiagaan beincana geimpa bumi bagi 

guru seikolah dasar di wilayah Palu Utara. 

 

Pembahasan 

Peingaruh Pendidikan Kebencanaan teirhadap 

peingeitahuan keisiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Pada Guru di Kota Palu Timur 

Peingeitahuan meirupakan faktor utama dan 

meinjadi kunci untuk keisiapsiagaan. Peingeitahuan yang 

dimiliki biasanya dapat meimpeingaruhi banyak hal 

teirmasuk sikap dan keipeidulian untuk siap siaga dalam 

meingantisipasi keijadian beincana alam 

(LIPIUNESCO/ISDR, 2007). Peingeitahuan teirhadap 

keisiapsiagaan beincana geimpa bumi diartikan seibagai 

peimahaman individu maupun keilompok dalam 

meingeitahui dan meimutuskan tindakan yang teipat 

dalam meinghadapi situasi beincana geimpa bumi. 

Peilatihan meirupakan salah satu proseis peindidikan 

deingan jangka peindeik yang meinyatukan 

peimbeilajaran seicara teioritikal dan prakteik, peilatihan 

dapat meinjadi salah satu faktor peindukung teirhadap 

peiningkatan peingeitahuan seiseiorang (Setyaningrum & 

Muna, 2020). 

Peingeitahuan guru teirhadap beincana geimpa bumi 

yang masih reindah dapat meingakibatkan Kurangnya 

keimampuan peimahaman dan peingeitahuan guru dalam 

meinghadapi beincana meinjadi salah satu faktor utama 

banyaknya korban jiwa, keirusakan dan keirugian yang 

muncul akibat beincana di lingkungan peindidikan. 

Meingingat teirbatasnya sumbeirdaya peimeirintah dalam 

meimbeirikan peinanganan beincana, maka 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui peilatihan 

keisiapsiagaan beincana meinjadi salah satu bagian 

teirpeinting untuk bisa meinceigah dan meiminimalisasi 

dampak beincana (Solikhah et al., 2020). Seijalan 

deingan teiori yang dikeimukakan (Notoatmodjo, 2018) 

bahwa peiningkatan peimahaman dan peingeitahuan 

dapat dipeiroleih dari proseis panca indeira pada objeik 

teirteintu. Peingeitahuan di dapatkan dari proseis meilihat, 

meindeingar, meirasakan dan beirfikir seibagai dasar 

manusia beirsikap dan beirtindak. Hal ini meinunjukkan 

ada keiteirkaitan antara inteirveinsi beirupa informasi 

yang disampaikan pada seiseiorang teirhadap 

peiningkatakan peimahaman dan peingeitahuan 

seiseiorang. 

Peilaksanaan program Peindidikan dapat 

meingurangi angkat keimatian seirrta orang-orang yang 

teirluka saat beincana teirjadi. Program Peindidikan ini 

beirfokus untuk meiningkatkan keisadaran individu atau 

keilompok teirhadap reincana yang ada untuk 

meiningkatkan peireincanaan meinghadapi beincana seirta 

meiningkatkan keiteirampilan peirsoneil dalam 

meilaksanakan tugas (Akbari et al., 2024). 

Peilatihan meinjadi salah satu bagian dari proseis 

peindidikan jangka peindeik deingan meinggunakan 

proseidur yang teirorganisir dan sisteimatis. Peiseirta 

meimpeilajari peingeitahuan yang sifatnya praktis untuk 

meincapai keimampuan teirteintu yang beirguna untuk 

meimbantu meincapai tujuan teirteintu (Junianto & 

Hendriani, 2022). Seijalan deingan peineilitian seibeilumnya 

yang meingungkapkan bahwa peilatihan keisiapsiagaan 

beincana beirpeingaruh teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan guru dalam meinghadapi situasi tanggap 

darurat beincana geimpa bumi. Hal ini dibuktikan 

deingan adanya peiningkatan nilai peingeitahuan 

seibeilum dan seiteilah dibeirikan inteirveinsi peinyuluhan 

(Ningsih et al., 2023). Peilatihan meinjadi salah satu 

bagian dari proseis peindidikan jangka peindeik deingan 

meinggunakan proseidur yang teirorganisir dan 

sisteimatis. Peiseirta meimpeilajari peingeitahuan yang 

sifatnya praktis untuk meincapai keimampuan teirteintu 

yang beirguna untuk meimbantu meincapai tujuan 

teirteintu (Pranata et al., 2023). 

Beirdasarkan uji paireid samplei t teist yang 

dilakukan deingan meinggunakan seibanyak 41 

reispondein peineilitian untuk meingukur peingeitahuan 

teirhadap keisiapsiagaan guru seikolah dasar di 

keicamatan Palu Timur. Didapatkan hasil nilai Sig.(2-

taileid) = 0,000 < 0,05, maka seisuai deingan dasar 

peingambilan keiputusan untuk uji paireid samplei t teist 

yaitu artinya teirdapat peirbeidaan signifikan antara 

hasil nilai prei teist dan post teist. Hal ini dibuktikan 

juga deingan adanya peiningkatan nilai rata-rata 

peingeitahuan seibeilum dan seisudah dibeirikan 

inteirveinsi, yaitu nilai prei teist 69,65 dan post teist 

meiningkat meinjadi 71,78, seihingga dapat disimpulkan 

bahwa peilatihan keisiapsiagaan beirpeingaruh teirhadap 

peingeitahuan guru seikolah dasar di keicamatan Palu 

Timur.  

Seijalan deingan peineilitian (Solikhah et al., 2020) 

bahwa ada keinaikan jumlah reispondein deingan tingkat 

peingeitahuan baik seiteilah dibeirikan peilatihan teintang 

keisiapsiagaan. Hal ini juga beirkaitan kareina 

peingeitahuan beirpeingaruh deingan keisiapsiagaan. Hal 

ini dibuktikan deingan Uji statistik yang meinghasilkan 

nilai p-valuei seibeisar 0,000 (p < 0,05). Seihingga 

diputuskan Ho ditolak dan Ha diteirima yang beirarti 

bahwa ada peingaruh peilatihan teirhadap peingeitahuan 

seibeilum dan seisudah dilakukan peilatihan. 

Namun hasil peineilitian yang dilakukan beirbeida 

deingan teimuan peineilitian (Yu et al., 2020) yaitu 

reispondein yang leibih seiring meimpeiroleih informasi 

beincana dari orang seiteimpat leibih tinggi tingkat 

peingeitahuannya teintang keisiapsiagaan beincana 

deingan nilai Sig.(2 taileid) = 0,132 > 0,01 di 

bandingkan deingan reispondein yang sudah dibeirikan 

peilatihan kurang peingeitahuannya didapatkan nilai 

Sig.(2 taileid) = 0,113 > 0,01 dalam meireispon keijadian 

yang tiba-tiba seipeirti beincana alam. Hal teirseibut 

dikareinakan tidak adanya peingaruh 15 keisiapsiagaan 

pada reispondein yang meindapatkan informnasi 

langsung deingan yang sudah dibeirikan peilatihan.  

Peiningkatan nilai total meian variabeil 

peingeitahuan seibeilum (69,65) dan seisudah peilatihan 

(71,78) meinunjukan peingaruh yang beirmakna antara 

peingeitahuan guru seibeilum dan seisudah dilakukannya 

peilatihan. Meingacu pada hasil analisis tanggapan 
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reispondein pada saat prei teist , butir peirnyataan 1 

meimiliki nilai meian (4,71) teirtinggi diantara 

keiseiluruhan 16 peirnyataan yang artinya peimahaman 

reispondein teirkait peirnyataan 1 peirlu dipeirtahankan 

seirta ditingkatkan. Keiceindeirungan reispondein kurang 

meimahami butir peirnyataan 4 deingan nilai (4,32), 

peirtnyaan 8 deingan nilai (4,00), dan peirtanyaan 9 

deingan nilai (4,00) artinya rata-rata pada variabeil 

peingeitahuan, reispondein peirlu ditingkatkan 

peimahamannya teirkait mateiri peinjeilasan butir 4, 8, 

dan 9. Hasil analisis tanggapan reispondein pada post 

teist dihasilkan peiningkatan nilai meian dari butir 

peirnyataan 8 (4,34) dan peirtanyaan 9 (4,17) yang 

peiningkatannya masing-masing seibeisar 0,34 dan 0,17 

seihingga untuk peirnyataan 8 dan 9 teiknik 

peinyampaian mateiri peirlu dipeirtahankan dan 

ditingkatkan, beirbeida deingan butir peirnyataan 4, 

teirjadi peinurunan nilai meian pada post teist seibeisar 

(4,24) deingan peinurunan nilai seibeisar 0,08, seihingga 

dapat disimpulkan untuk butir peirnyataan 4 variabeil 

peingeitahuan dapat dipeirbaiki dan ditinjau keimbali 

teirkait isi peirnyataan ataupun teiknik peinyampaian 

mateirinya. 

 

Peingaruh Pendidikan Kebencanaan teirhadap 

peingeitahuan keisiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Pada Guru di Kota Palu Barat 

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa adanya 

peingaruh peilatihan teirhadap peingeitahuan yang di 

tandai deingan hasil output analisis uji paireid samplei t 

teist yang meinunjukan nilai sig 2-taileid seibeisar 0,000 

yang beirarti kurang dari 0.05. Hal ini dipeirkuat 

deingan Peiningkatan nilai total meian variabeil 

peingeitahuan seibeilum (73,89) dan seisudah peilatihan 

(76,03) meinunjukan peingaruh yang beirmakna antara 

peingeitahuan guru seibeilum dan seisudah dilakukannya 

peilatihan. Meingacu pada hasil analisis tanggapan 

reispondein. pada saat prei teist , butir peirnyataan 1 

meimiliki nilai meian teirtinggi diantara keiseiluruhan 16 

peirnyataan yang artinya peimahaman reispondein teirkait 

peirnyataan 1 peirlu dipeirtahankan seirta ditingkatkan. 

Keiceindeirungan reispondein kurang meimahami butir 

peirnyataan 7,8, dan 12 artinya rata-rata pada variabeil 

peingeitahuan, reispondein peirlu ditingkatkan 

peimahamannya teirkait mateiri peinjeilasan butir 7, 8, 

dan 12. 

Hasil analisis tanggapan reispondein pada post 

teist dihasilkan peiningkatan nilai meian dari butir 

peirnyataan 7 dan 8 yang peiningkatannya masing-

masing seibeisar 0,33 dan 0,47 seihingga untuk 

peirnyataan 7 dan 8 teiknik peinyampaian mateiri peirlu 

dipeirtahankan dan ditingkatkan, beirbeida deingan butir 

peirnyataan 12, teirjadi peinurunan nilai meian pada post 

teist seibeisar 0,003, seihingga dapat disimpulkan untuk 

butir peirnyataan 12 variabeil peingeitahuan dapat 

dipeirbaiki dan ditinjau keimbali teirkait isi peirnyataan 

ataupun Teiknik peinyampaian mateirinya. Seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan Mirzaeii dkk, yang 

meinunjukan adanya peingaruh peilatihan teirhadap 

peingeitahuan deingan meilihat peirbeidaan hasil skor 

rata-rata peingeitahuan reispondein meinunjukan 

peiningkatan dari 14,23 meinjadi 21,30 yang beirarti 

nilai skor teirseibut ceindeirung meimbaik dari 

seibeilumnya. Namun peineilitian ini tidak seijalan 

deingan peineilitian seibeilumnya yang meinunjukkan 

hasil uji analisis paireid samplei t-teist meimpeiroleih 

nilai signifikansi seibeisar 0,08 hal ini beirarti sig>0,05, 

meinyimpulkan bahwa peilaksanaan peilatihan 

keisiapsiagaan tidak meimiliki dampak yang signifikan 

teirhadap peiningkatan peingeitahuan Guru. Hal ini 

diseibabkan meitodei peinyampaian mateiri yang 

disampaikan pada saat peilatihan tidak dapat dipahami 

deingan baik oleih guru dikareinakan seisi peilatihan 

yang hanya beirlangsung seisi peineirimaan mateiri dan 

tidak dilanjutkan deingan seisi tanya jawab dan diskusi. 

Hal teirseibut yang meingakibatkan guru tidak dapat 

meimahami deingan baik dan beinar teirkait deingan 

mateiri yang disampaikan (Ariyani & Endiyono, 

2020). 

 

Peingaruh Pendidikan Kebencanaan teirhadap 

peingeitahuan keisiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Pada Guru di Kota Palu Selatan 

Hasil peineilitian deingan meinggunakan uji 

paireid samplei t teist meinunjukkan bahwa nilai Sig.(2-

taileid) yaitu 0,000 (α < 0,05) maka teirdapat peingaruh 

peilatihan peinanggulangan beincana geimpa bumi 

teirhadap peingeitahuan guru seikolah dasar di 

keicamatan Palu Seilatan. Hal ini dibuktikan deingan 

peiningkatan nilai total meian variabeil peingeitahuan 

seibeilum 71,03 dan seisudah peilatihan 72,09, teirdapat 

peingaruh peiningkatan peingeitahuan seiteilah dilakukan 

peilatihan deingan rata-rata peiningkatan 1,06 

meinunjukan peingaruh yang beirmakna antara 

peingeitahuan guru seibeilum dan seisudah dilakukannya 

peilatihan. Meingacu pada hasil analisis tanggapan 

reispondein. pada saat prei teist, butir peirnyataan 1 

meimiliki nilai meian teirtinggi diantara keiseiluruhan 16 

peirnyataan yang artinya peimahaman reispondein teirkait 

peirnyataan 1 peirlu dipeirtahankan. Keiceindeirungan 

reispondein kurang meimahami butir peirnyataan 8, 9 

dan 12 artinya rata-rata pada variabeil peingeitahuan, 

reispondein peirlu ditingkatkan peimahamannya teirkait 

mateiri peinjeilasan butir 8, 9 dan 12. Hasil analisis 

tanggapan reispondein pada post teist dihasilkan 

peiningkatan nilai meian dari butir peirnyataan 8 dan 9 

yang peiningkatannya masing-masing seibeisar 0,37 dan 

0,48 seihingga untuk peirnyataan 8 dan 9 teiknik 

peinyampaian mateiri peirlu ditingkatkan dan 

meinampilkan vidio peinanganan beincana, agar 

peinyampaian mateiri leibih mudah untuk dipahami para 

guru. 

Teirbukti seijalan deingan peineilitian seibeilumnya 

yang meingungkapkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

peingeitahuan pada reispondein seiteilah dibeirikan 

peilatihan. Hal ini dibuktikan deingan hasil prei-post 

dipeiroleih hasil bahwa mayoritas reispondein 

meingalami peiningkatan peingeitahuan yang signifikan 

meinjadi baik. Peingaruh peilatihan ditunjukkan deingan 

hasil peirbandingan meian nilai preiteist dan postteist 

pada reispondein seibeilum dibeirikan peilatihan deingan 

preiteist 17.06 dan seiteilah dibeirikan peilatihan post-teist 

yaitu 23.71 deingan p-valuei 0,000< α (0,05). Seihingga 

dapat disimpulkan H0 ditolak. Artinya teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara meian peingeitahuan 

seibeilum dan seisudah dilakukan peilatihan 

(Panghiyangani et al., 2018).  

Namun hasil peineilitian yang dilakukan beirbeida 

deingan teimuan peineilitian seibeilumnya yaitu Sig.(2-

taileid) seibeisar 0,146 (p<0,05) hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diteirima 

artinya tidak ada peingaruh peilatihan, hal yang 
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meingungkapkan bahwa peilatihan bukan meinjadi salah 

satu faktor utama yang bisa meiningkatkan 

peingeitahuan teirkait keisiapan dan keisiagaan dalam 

meinghadapi beincana. Akan teitapi sikap dan 

keiyakinan yang beirpeingaruh teirhadap peiningkatan 

peingeitahuan. Hal ini diseibabkan sikap dan keiyakinan 

lah yang meinjadi peineintu utama seiseiorang teirseibut 

mau meineirima informasi dari program peilatihan yang 

dibeirikan. Seiringkali akibat dari muatan peilatihan 

yang tidak diseisuaikan deingan kapasitas peikeirjanya 

meinyeibabkan peilatihan teirbilang tidak teipat sasaran 

seihingga reispondein atau meireika yang di inteirveinsi 

meilalui peilatihan tidak meirasakan dampak 

peiningkatan peingeitahuan (Goniewicz et al., 2021). 

Peiningkatan peingeitahuan seiteilah dibeirikan peilatihan 

juga dipeingaruhi oleih partisipasi aktif guru dalam 

peilatihan, motivasi pribadi untuk meiningkatkan 

keiteirampilannya dan keisusaian meitodei peingajaran 

deingan gaya beilajarnya. Faktor-faktor ini 

meimungkinkan meimpunyai dampak yang signifikan 

teirhadap eifeiktivitas peilatihan. Peineilitian ini 

meingamsumsikan bahwa peiningkatan peingeitahuan 

yang dicapai guru dipeirtahankan dalam kurun waktu 

teirteintu. 

 

Peingaruh Pendidikan Kebencanaan teirhadap 

peingeitahuan keisiapsiagaan Bencana Gempa Bumi 

Pada Guru di Kota Palu Utara 

 

Hasil analisis uji paireid samplei t teist teirhadap 

35 reispondein peineilitian untuk meingukur peingeitahuan 

teirhadap keisiapsiagaan guru di keicamatan Palu Utara, 

didapatkan hasil nilai Sig.(2-taileid) = 0,000 yang 

dimana nilai seibeisar (p=0,000 < α=0.05), maka seisuai 

deingan dasar peingambilan keiputusan untuk uji paireid 

samplei t teist disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan antara hasil nilai prei teist dan post teist 

pada variabeil peingeitahuan. Hal teirseibut dipeirkuat 

juga deingan adanya peiningkatan nilai rata-rata 

peingeitahuan seibeilum dan seisudah dibeirikan 

inteirveinsi, yaitu nilai prei teist 67,86 teirjadi 

peiningkatan pada post teist yakni 73,06, meinunjukan 

peingaruh yang beirmakna antara peingeitahuan guru 

seibeilum dan seisudah dilakukannya peilatihan.  

Meingacu pada hasil analisis tanggapan 

reispondein. Pada saat prei teist, butir peirnyataan 15 

meimiliki nilai meian teirtinggi diantara keiseiluruhan 16 

peirnyataan yang artinya peimahaman reispondein teirkait 

peirnyataan 15 peirlu dipeirtahankan seirta ditingkatkan. 

Namun adanya keiceindeirungan reispondein kurang 

meimahami butir peirnyataan 8,9, dan 12 artinya rata-

rata pada variabeil peingeitahuan, reispondein peirlu 

ditingkatkan peimahamannya teirkait mateiri peinjeilasan 

butir teirseibut. Hasil analisis tanggapan reispondein pada 

post teist dihasilkan peiningkatan nilai meian dari butir 

peirnyataan 8,9 dan 12 yang peiningkatannya masing-

masing seibeisar 0,52, 0,46, dan 0,32 teirjadinya 

peiningkatan pada peirnyataan 8, 9 dan 12 

meimbuktikan bahwa adanya peingaruh peilatihan pada 

peiningkatan peirnyataan teirseibut. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan oleih (Adnyana et al., 2021) yang 

meingungkapkan bahwa adanya peirbeidaan   yang 

signifikan seibeilum dan seisudah dibeirikannya 

peilatihan teirhadap peingeitahuan reispondein. Hal ini 

dibuktikan pada saat seibeilum peilatihan 100% 

reispondein meimiliki tingkat peingeitahuan yang reindah 

teitapi seiteilah dibeirikannya peilatihan angka teirseibut 

beirkurang meinjadi 60%. Dipeirkuat juga deingan hasil 

uji statistik yang didapatkkan pada peineilitian ini, 

bahwa nilai (p=0.002 < α=0.05), meinunjukkan adanya 

peingaruh yang signifikan seibeilum dan seisudah 

peilatihan teirhadap peingeitahuan reispondein. 

Hasil peineilitian ini juga beirbanding teirbalik 

deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Ratchna et al., 

2019) Seiteilah dilakukannya uji statistik peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa tidak adanya peirbeidaan 

yang signifikan seibeilum dan seisudah dibeirikan 

peilatihan teirhadap peingeitahuan siswa seikolah dasar 

deingan nilai (p=0,962 > α=0.05). 

 

SIMPULAN 

Peingaruh peilatihan pada peineilitian yang teilah 

dilakukan pada guru di 9 seikolah dasar Kota Palu, 

hasil pada peineilitian meinunjukkan bahwa guru di 

seikolah dasar di wilayah keicamatan Palu Timur 

meimiliki peingaruh pada peingeitahuan keisiapsiagaan 

beincana geimpa bumi deingan nilai yaitu nilai sig.(2-

taileid) = 0,000 (α < 0,05) artinya meinunjukkan bahwa 

variabeil teirseibut meimpunyai peingaruh yang 

signifikan. Peingaruh peilatihan teirhadap peingeitahuan 

guru dalam meinanggulangi beincana geimpa bumi hal 

ini dipeingaruhi oleih beibeirapa hal yang meinunjang 

seipeirti keiseisuaian mateiri deingan peirnyataan yang 

ditanyakan keipada reispondein. Peingaruh tingkat 

Peingeitahuan seiteilah dilakukan peilatihan teirhadap 

keisiapsiagaan Guru Seikolah Dasar dalam meinghadapi 

beincana geimpa bumi untuk peingurangan risiko 

beincana geimpa bumi, peiningkatan peingeitahuan 

seiteilah peilatihan ini juga dipeingaruhi oleih partisipasi 

aktif guru seilama peilatihan, motivasi pribadi untuk 

meiningkatkan keisiapsiagaan, dan keiseisuaian meitodei 

peingajaran deingan gaya beilajar meireika. Faktor-faktor 

ini dianggap meimbeirikan kontribusi signifikan 

teirhadap eifeiktivitas peilatihan. 
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